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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Film

Film beranggaran rendah sebenarnya adalah sebuah proyek yang tidak memiliki
dana yang cukup untuk diproduksi. Namun, para pembuatnya mengingkari hal itu.
Mereka menggunakan menggunakan segala cara untuk dapat menyelesaikan film
tersebut. (Haase, 2003, hal. 160)

The Thesis Film adalah film tugas akhir program sarjana film sebelum
kelulusannya dan juga proyek batu loncatan sebelum ke dunia profesional.
Proyek film ini dapat dibuat dengan sangat mendekati pembuatan film aslinya.
(Haase, 2003, hal. 159)

Film pendek dapat menelan dana sekitar $500 sampai dengan $100.000.

(Rea & Irving, 2010)

2.2. Tahapan Produksi
Dalam buku Film Production Management karya Bastian Cleve dikatakan bahwa
terdapat 4 tahap dalam proses produksi film. Yang pertama, Development.
Development adalah proses pencarian ide kreatif konsep dan script, pencarian
dana, dan mencari “nama” talent yang mampu membantu popularitas film.

Tahap kedua, pra-produksi. Dalam tahap ini, terdapat proses pembentukan
tim film, script-breakdown, jadwal syuting, pencarian lokasi, penentuan anggaran

dana, perurusan ijin, peminjaman alat, persiapan tahap produksi dan pasca-
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produksi, dan sebagainya. Tahap ketiga, produksi. Syuting dilakukan berdasarkan
jadwal syuting yang telah ditentukan.Tahap terakhir, pasca-produksi. Tahap ini

dilakukan dari editing sampai film ini siap untuk didistribusikan.

2.3.  Produser

2.3.1. Pengertian
Produser adalah orang yang akan membantu Sutradara dalam mengelola proses
pembuatan film tersebut. Seorang Produser mulai berperan dari tahap awal hingga
akhir, dari tahap praproduksi hingga pascaproduksi (Saroengallo, 2008, hal. 7-8)
Apapun situasinya, Produser adalah orang yang bertanggung jawab untuk
memegang sebuah proyek bersama-sama dari awal sampai akhir, memberikan
proyek tepat waktu dan sesuai anggaran. (Worthington, 2009, hal. 12)

Worthington juga menambahkan bahwa dalam produksi beranggaran
rendah, produser akan sering diminta untuk mengambil dua bagian tanggung
jawab, kreatif dan administrasi produksi. Keterbatasan dana menuntut produser
untuk kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil maksimal dari sumber daya
yang tersedia. Produser dapat mengatur dan mengangkut alat sendiri, aktor, recce
locations bahkan membuatkan makanan dan minuman untuk anggota pemain dan
kru yang sedang syuting.

Honthaner (2010) mengatakan bahwa Produser mempunyai tiga tujuan
yaitu creation (mempunyai ide tentang apa yang akan disampaikan dalam film

tersebut, mempunyai visi untuk filmnya), audience (mempunyai keinginan agar
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filmnya ditonton banyak orang. Mencari cara dan strategi agar filmnya laku

terjual), profits (meminjam uang dari penanam saham atau mencari donatur).
Dalam opening credit title, ada lebih dari satu orang yang menyandang

predikat setara produser dalam sebuah film. Heru Effendy mengklasifikasikan

Produser menurut pekerjaannya menjadi,

2.3.1.1. Executive Producer.

Predikat ini umumnya disandang oleh satu atau sejumlah orang yang
menjadi inisiator produksi sebuah film. la atau merekalah yang
bertanggung jawab atas praproduksi dan penggalangan dana produksi.
Pada kasus-kasus tertentu, produksi suatau film didanai oleh lebih dari
satu institusi. Lazimnya institusi-institusi tersebut memiliki wakil untuk

menyandang presikat ini.

2.3.1.2. Associate Producer.

Associate Producer adalah salah satu atau sejumlah orang yang punya hak
mengetahui jalannya produksi maupun mengajukan pertanyaan-pertanyaan
seputar produksi. Sekalipun demikian, associate producer tak punya hak
untuk mencampuri segala keputusan yang diambil dalam sebuah produksi
film. Predikat yang kurang jelas ukurannya ini lazim °‘dijual’ demi
kepentingan pembiayaan produksi film. Predikat ini acap diberikan kepada
satu atau lebih orang atau institusi yang punya jasa cukup besar bagi
sebuah produksi film dan/atau meminta ‘jatah’ dalam tim inti produksi
film. Kadang-kadang predikat ini diberikan pula pada manajer produksi

yang terlibat sampai ke tahap pasca produksi.
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2.4.

2.3.1.3. Producer.

Predikat ini disandang oleh orang yang memproduksi sebuah film, bukan
membiayai atau menanam investasi dalam sebuah produksi film. Tugas
seorang Produser adalah memimpin seluruh tim produksi sesuai tujuan
yang ditetapkan bersama, baik dalam aspek kreatif maupun manajemen
produksi sesuai dengan anggaran yang telah disepakati executive
producer.

Ditambahkan oleh Honthaner (2010) bahwa Produser pada
dasarnya adalah seseorang yang memiliki inisiatif, koordinasi, mengawasi
dan mengontrol keseluruhan segi kreatif, finansial, teknologi, dan
administrasi aspek, dari gambar bergerak dan program televisi dari awal

sampai akhir.

2.3.1.4. Line producer.

Line producer tak ubahnya seorang penyelia (supervisor), tugasnya
membantu memberikan masukan dan alternatif atas masalah-masalah yang
dihadapi oleh seluruh departemen dalam lingkup manajerial dan dalam

batasan anggaran yang sudah disepakati.

The Project Management Lifecycle

The Project Management Lifecycle mengalami beberapa tahap. Dapat

dilihat dalam bagan berikut.
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Execution
Planning and
Controlling

Bagan 1 The project Management Lifecycle

Tahap yang pertama adalah initiation. Pada tahap initiation, kepala proyek
bekerja sama dengan perwakilan sponsor untuk menentukan ruang lingkup yang
harus dikerjakan, perkiraan biaya dan sumber daya, menyelesaikan permintaan
proyek dan mendapatkan otorisasi untuk memulai tahap perencanaan proyek.

Tahap inisiasi sangat penting bagi keberhasilan suatu proyek.

Dalam tahap planning atau tahap perencanaan, kepala proyek
berkoordinasi dengan tim untuk membuat desain teknis, daftar tugas, rencana
sumber daya, rencana komunikasi, anggaran, dan jadwal awal untuk proyek ini,

dan menetapkan peran dan tanggung jawab tim proyek dan pemegang saham.

Tahap perencanaan sangat penting untuk keberhasilan suatu proyek.
Sebuah rencana pikiran-out proyek juga akan menyediakan tim dengan arah yang

jelas dan pemahaman tentang kontribusi mereka terhadap keberhasilan proyek.

Dalam Tahap Pelaksanaan dan Pengendalian, kepala proyek bekerja
dengan tim untuk melakukan pekerjaan proyek yang telah direncanakan. Kepala
proyek memonitor kemajuan tim, mengidentifikasi masalah atau risiko yang
terjadi, membuat rencana mitigasi dengan tim, dan secara teratur melaporkan

tentang status proyek.
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Tahap pelaksanaan dan pengendalian sangat penting bagi keberhasilan
suatu proyek. Sebuah pendekatan proaktif untuk pelaksanaan proyek
memungkinkan untuk respon cepat terhadap perubahan dalam rencana proyek,
dan tingkat yang konsisten, teratur, dan tepat pelaporan status menyediakan semua
pemangku kepentingan dengan informasi proyek. Dengan menjaga pemangku
kepentingan tentang kemajuan proyek, memimpin proyek memberikan mereka
kesempatan untuk intervensi atau pengalihan yang diperlukan untuk menjaga

proyek bergerak ke arah penyelesaian yang sukses.

2.5.  Financing Films
Meskipun beberapa film yang disebut independen sebenarnya dibiayai oleh
studio, tetapi banyak juga yang membuatnya dengan benar-benar independen.
Karena pada dasarnya setiap film memiliki resiko, produser independen memiliki
resiko yang lebih besar dalam pembiayaan film mereka. Beberapa pembuat film
independen mengumpulkan uang melalui sumbangan dari keluarga dan teman-
teman atau menerima memasukan beberapa iklan dalam film agar memperoleh
uang. Biasanya metode ini tidak cukup dan masih jarang menghasilkan sebuah
film sukses, sehingga sumber-sumber lain harus digunakan. Strategi Klasik untuk
membiayai film independen adalah two-pronged attack atau serangan dua-cabang.
Pertama, filmmaker mencari investor atau pinjaman produksi. Kedua, pembuat
film "pre-sells™ dan hak pendukung distribusi. (Biederman, Silfen, Berry, Pierson,
& Glasser, 2001)

Menurut Rea dan Irving (2010) ada dua masalah besar dalam hal

pendanaan film. Pertama adalah potensi yang cukup besar kembalinya investasi
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atau tidak kembali sama sekali. Masalah kedua yang dihadapi adalah kurangnya
pengalaman. Bagaimana meyakinkan investor untuk membiayai film seorang
produser atau sutradara untuk pertama kalinya. Seperti akan menyewa kontraktor
yang belum pernah membangun rumabh.

Menurut Lee dan Gillen (2011) sumber dana utama dalam pembuatan film
skala besar diperoleh dari perusahaan film, studio, private investors, co-
production relationships, bantuan pemerintah, dan crowd funding. Perusahaan
film biasanya melakukan pembayaran menggunakan aliran dana dan credit dari
bank. Dana ini nantinya akan dikembalikan apabila produksi film tersebut sudah
mendapat pemasukan. Departemen studio produksi memberikan bantuan dana
pada pembuat film independent. Studio terlebih dahulu melakukan negosiasi ke
dalam struktur produksi independent. Banyak Produser yang memiliki hubungan
dengan sejumlah investor swasta atau private investors. Perusahaan film yang
sudah mapan tetap mempertahankan pendapatan dan kredit dari bank, tanpa
melibatkan biaya modal investasi. Namun, beberapa perusahaan masih tetap
menggunakan private investors. Manajemen film menjadi lebih terfokus, adanya
kontrol ketat dalam pendanaan, menyeimbangkan risiko produser, memperluas
ketersediaan modal.

Co-production relationship adalah bantuan dana dari perusahaan lain.
Dalam hal ini, produser biasanya sangat menerima masukan dari produser lainnya
yang memberikan bantuan dana. Pada umumnya setiap negara memiliki

dapartemen perekonomian. Departemen ini memperoleh mandat agar memberikan
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bantuan untuk produktifitas negara. Di banyak negara, bantuan tersebut dapat
diberikan secara luas, pajak pendorong, potongan harga, pinjaman, dan donasi.
Crowd funding adalah pencarian dana alternatif yang menggunakan
internet dalam penggalangan dananya. Selain itu juga dikatakan bahwa, crowd
funding bukan merupakan investasi, melainkan hanya berupa donasi. Sejauh ini,
sangat efektif untuk film dokumenter atau yang mengandung isu sosial karena
sebagian besar penyandang dana jenis ini memperoleh informasi melalui jaringan
sosial dan minat yang sama. Terdapat dua website yang menampilkan crowd
funding film sebagai donasi : www.IndieGoGo.com dan www.Kickstarter.com.
Keduanya menggunakan model donasi dan memberikan “reward” seperti DVD,
kaos, atau poster film. Reward yang diberikan kepada donatur tergantung dari
besarnya donasi yang diberikan, semakin besar donasi semakin besar reward.
Ascher dan Pincus (2007) membagi sumber dana film menjadi empat.
comercial funding, getting grants,contributions, dan corporated and sponsor
project. Adapun penjelasan mengenai sumber dana tersebut adalah sebagai

berikut:

2.5.1. Comercial funding.

Film panjang yang akan diputar di bioskop biasanya dibiayai oleh studio, film
distributor, grup investor, atau perorangan yang menginvestasikan dananya.
Investor funding adalah sebuah topik yang rumit. Ketentuan hukum di setiap
wilayah/negara berbeda. Apabila ingin mencari investor, lebih baik terlebih

dahulu konsultasi dengan pengacara yang memahami investasi film dan hukum
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perpajakan. Diperlukan detail rencana pencarian dana, dana produksi,
kemungkinan pemasukan ketika film ini selesai, dan rencana pengembalian dana.
Rea dan Irving (2010) menambahkan dual hal yang termasuk dalam
bagian ini. Yang pertama private investor, kedua fiscal sponsorship. Private
investor adalah seseorang yang secara individual tertarik untuk menginvestasikan
uangnya di sebuah film. Kemungkinan adalah teman, keluarga, atau pun juga
orang yang tidak kita kenal. Penyandang dana jenis ini sangat ingin melihat film
ini sukses dan akan mengerti apabila dana yang diinvestasikan tidak kembali.
Fiscal sponsorship dapat berupa organisasi apapun yang tidak mempunyai
keuntungan, seperti pusat media seni, rumah sakit, sekolah, ataupun sebuah
perkumpulan. Pihak sponsor bertanggung jawab secara hukum dengan dana yang
diberikan kepada pihak yang disponsori. Namun, hal ini bukan berarti pihak

sponsor dapat mencampuri urusan isi dari film.

2.5.2. Getting grants.
Bila comercial funding diatas pada umumnya hanya berlaku untuk proyek yang
menghasilkan keuntungan atau memperoleh penonton besar seperti pada televisi.
Banyak film dokumenter, experimental, pendidikan, dan film pendek yang tidak
menghasilkan keuntungan. Sebagian dari jenis ini dibuat untuk kalangan terbatas,
bukan untuk khalayak ramai. Proyek seperti ini seringnya disubsidi oleh
pemerintah, yayasan, atau donatur perorangan. Beberapa donasi diberikan
berdasarkan hasil kerja filmmaker pada proyek sebelumnya.

Rea dan Irving (2010) membagi grant menjadi dua, yakni private

foundation grants dan public foundation grants. Private foundation grants adalah
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sebuah yayasan milik perorangan. Di Amerika Serikat, terdapat ribuan private
foundation, tetapi hanya sedikit yang mau mendukung film dan proyek video.
Public foundation grants ada beberapa yayasan umum yang dapat memberikan
donasi. Di Amerika terdapat beberapa yayansan umum, yakni The National
Endowment for the Arts (NEA), the National Endowment for the Humanities

(NEH), dan the American Film Institute (AFI).

2.5.3. Contributions.

Pembuat film yang kreatif selalu mencari cara untuk mendapatkan donasi barang
atau jasa. Makanan, penerbangan udara, properti dan pekerja dapat ditawarkan
oleh orang atau perusahaan agar memperoleh nama baik, atau mendapatkan
peluang pengiklanan di dalam film.

Corporate sponsorship adalah perusahaan umum dan pribadi, seperti
Mobil dan Sony, sering kali menjadi penyandang dana sebuah film atau program
televisi. Sebisa mungkin, hubungi banyak perusahaan. Agar tidak membuang
waktu, pelajari dulu visi misi perusahaan tersebut. (Rea & Irving, 2010)

Apapun yang diberikan atau didonasikan dapat disebut in-kind. In-kind
donations adalah dana yang diberikan setimpal dengan uang tunai. Apabila 70
persen dari total dana diperoleh diberikan dalam bentuk uang dan sisanya
diberikan dalam bentuk barang atau jasa, sebenarnya filmmaker pada bagian ini
tetap memperolen memperoleh 100 dari biaya yang diperlukan. Contohnya
memperoleh makanan dari restoran, gratis tes laboratorium, sewa kendaraan, dan
peminjaman lokasi gratis. Dapat juga menampilkan produknya (product

placement) dalam sebuah film. Misalnya Ford adalah penyandang dana film ini,
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maka dalam film tersebut, mobil Ford harus terlihat dominan dibanding kendaraan

lainnya.

2.5.4. Corporate and sponsor project.

Banyak filmmaker yang mendapatkan pendapatan besar, membuat proyek untuk
suatu perusahaan. Filmmaker seperti ini disebut in-house training films,
mengerjakan sesuatu yang bersifat promosi atau marketing. Seringkali, Produser
diminta untuk mengajukan penawaran dana untuk mengerjakan sebuah proyek.
Hati-hati dengan penawaran yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Penawaran
terlalu rendah memberikan asumsi bahwa kualitas pembuatnya tidak bagus.
Membuat proyek untuk perusahaan seringkali harus berurusan dengan birokrasi.
Buat struktur kesepakatan pembayaran dengan jelas, memiliki catatan dalam
pengerjaan setiap prosesnya dan meminta persetujuan klien agar tidak terlambat
apabila ada yang kurang memuaskan di mata klien.

Ada sumber dana menurut Rea dan Irving yang tidak masuk dalam
penggolongan dana yang dibuat oleh Ascher dan Pincus, yakni pinjaman dari
bank dan simpanan pribadi. Meminjam dana di bank dengan ketentuan yang
berlaku. Dana yang diperoleh harus dikembalikan sesuai dengan perjanjian.

Simpanan dana pribadi dari hasil pekerjaan sebelumnya.

2.6.  Film Proposal
Honthaner (2010) mengatakan bahwa untuk mencari sponsor, seorang Produser
harus membawa sebuah film proposal. Cara menulis dan urutan isi proposal yang

benar adalah sebagai berikut : introduction, sinopsis film, alasan mengapa film
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kita penting untuk diproduksi, nama aktor/aktris, nama-nama crew inti, rincian
budget, keuntungan buat sponsor, sponsor kategori, strategi distribusi, dan
timeline.

Proposal film harus mengandung element cover, judul, kalimat premis
atau satu kalimat yang menjelaskan inti cerita, daftar isi, director’s statement,
sinopsis cerita, latar belakang film, riset, anggaran, jadwal produksi, daftar
pemain, catatan tim kreatif yang berhubungan dengan pekerjaannya, Kliping
proyek-proyek sebelumnya yang dimuat di media, target penonton, surat dari
sponsor lain (bila ada), surat dukungan, estimasi pendapatan yang akan diperoleh,

alamat transfer pemberian dana sponsor. (Rea & Irving, 2010, hal. 27)

2.7. Surat Kerja Sama

Surat kerjasama berisikan kontrak kerja yang dibuat dengan mencantumkan nama
dan jabatan perwakilan dari dua belah pihak, hasil kesepakatan yang telah dibuat,
dan juga tanda tangan masing-masing perwakilan. Kemudian pasal-pasal yang
berhubungan dengan kesepakatan yang telah dibuat. Surat kerjasama dapat dilihat

di lampiran A.

2.8. Social Media

Regular media sebagai media satu arah yang memungkinkan kita dapat membaca
koran atau memlihat berita dari televisi, namun memiliki batasan dalam menerima
informasi. Sedangkan social media adalah jalan dua arah yang memberi kita

kemampuan berinteraksi terhadap informasi yang diberikan.
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2.8.1. Berikut adalah beberapa contoh situs media sosial:

2.8.1.1. Social Bookmarking.
Berinteraksi oleh situs penandaan dan mencari melalui situs bookmarked

oleh orang lain. Contoh Del.icio.us, Blinklist, Simpy.

2.8.1.2. Berita sosial.
Berinteraksi dengan voting untuk artikel dan komentar pada mereka.

Contoh Digg, Propeller, Reddit.

2.8.1.3. Jaringan Sosial.
Berinteraksi dengan menambahkan teman, mengomentari profil,
bergabung dengan kelompok dan berdiskusi. Contoh Facebook, Hi5,

Last.FM.

2.8.1.4. Sosial Foto dan Video Sharing.
Berinteraksi dengan berbagi foto atau video dan mengomentari Kiriman

pengguna. Contoh YouTube, Flickr.

2.8.1.5. Wiki.
Berinteraksi dengan menambahkan artikel dan mengedit artikel yang ada.

Contoh Wikipedia, Wikia.

2.8.2. Facebook
Berdasarkan data RipMedia Grup and Forrester Research pada tahun 2010
dikatakan bahwa terdapat 500juta pengguna Facebook di dunia. Di Indonesia

sendiri tercatat terdapat 48.807.560 (Socialbakers, 2012). Menurut Prihastian
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(2012), kepemilikan akun Facebook telah dianggap sebagai suatu gaya hidup yang
wajib dimiliki oleh generasi muda. Di tengah semakin sedikitnya waktu
berkumpul karena pekerjaan, Facebook dianggap sebagai sarana yang tepat.
Menurut Jasmine, pengguna Facebook datang dari berbagai kalangan,
antara lain mahasiswa dan pelajar, pekerja kantoran, politisi, institusi dan
perusahaan. Barack Obama adalah salah satu contoh politisi yang memberdayakan

Facebook untuk berkampanye.
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